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ABSTRACT 

However, even though parents have high concern for their children's 
learning outcomes, it is still apparent that many students' learning 
outcomes are still low or have not achieved satisfactory results. This can be 
proven through existing facts in magazines, newspapers, electronic media 
and so on. Student learning achievement can be said to be the acquisition 
of a certain amount of knowledge and experience through learning 
activities. Student learning achievement in this research is the score 
obtained by a student after studying which can be seen through the report 
card or the list of grades at the school where he studied. This research uses 
correlation research, namely to describe or explain and at the same time to 
see the relationship between the two research variables, namely the level of 
parental supervision as the independent variable (variable X) and student 
learning achievement as the dependent variable (variable Y). The results of 
data analysis through document data regarding student learning 
achievement showed that the average score was 6.3 (in the sufficient 
category); where 61.7% of students were below the average score, and only 
38.3% were above the average score. Meanwhile, the results of the 
calculations carried out show that there is a significant relationship 
between parental supervision and student learning achievement. 
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PENDAHULUAN   

Kemampuan yang dimiliki siswa dalam belajar tentu merupakan harapan dari 
pada pendidikan terlebih-lebih orang tua dari masing-masing siswa itu sendiri. Sekolah 
adalah salah satu lembaga pendidikan yang bersifat formal. Didalamnya para siswa 
dididik oleh guru untuk menjadi manusia yang mempunyai ilmu, menguasai teknologi, 
karakter, keahlian diberbagai bidang sehingga menjadi modal bagi mereka dalam 
menempuh masa depannya masing-masing. 

Orang tua yang memilki tingkat pengawasan yang lebih tinggi tentu diharapkan 
mempunyai kepedulian yang lebih maksimal terhadap belajar anaknya, serta akan lebih 
tinggi pula dibanding dengan orang tua yang berpendidikan rendah. Orang tua yang 
memiliki pendidikan tinggi akan lebih tinggi memberikan pengawasan terhadap 
anaknya, termasuk dalam memberikan bimbingan belajar agar anak belajar dengan 
tekun dirumah.Sebab orang tua yang memiliki pendidikan lanjutan misalnya, ia akan 
mengerti dan mengetahui bagaimana belajar ditingkat sekolah lanjutan itu, tentu ia 
dapat memberikan arahan atau pengawasan kepada anaknya. 
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Dalam upaya tersebut yang tidak kalah pentingnya adalah kepedulian dari orang 
tua tentang belajar anaknya. Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik dari seorang 
siswa tentu dituntut berbagai fasilitas yang di anggap mendukung terhadap 
peningkatan prestasi belajar tambahan dirumah, mengikuti kursus-kursus dan bentuk 
belajar lainnya. Pentingnya belajar dirumah setiap hari semakin terasa, yakni saat-saat 
anak mulai menggunakan sebahagian daya ingatannya, untuk mulai belajar 
menghitung, menghafal sesuatu yang lebih banyak sedikit berfantasi untuk 
mempermudah menangkap nilai kehidupan yang belum terjangkau oleh panca 
inderanya. Kita menyadari bahwa setiap anak mempunyai kecerdasan yang tidak sama. 
Anak yang memiliki otak yang cerdas akan lebih mudah menangkap pelajaran yang 
diberikan oleh guru disekolah. 

Akan tetapi walaupun orang tua telah memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 
hasil belajar anaknya, namun masih banyak kelihatan hasil belajar siswa yang masih 
rendah atau belum mencapai hasil memuaskan. Hal ini dapat dibuktikan melalui fakta 
yang ada baik melalui majalah, surat kabar, media elektronik dan sebagainya.Tentu hal 
ini tidak mungkin kita biarkan begitu saja tanpa melakukan penanganan yang lebih 
serius untuk mengatasi permasalahan yang ada. Jika kita tidak ingin kalau siswa kita 
sendiri tertinggal dari siswa sekolah lainnya. Hal ini yang melatar belakangi penulis 
untuk mencoba membuat penelitian dengan judul : “Hubungan Pengawasan Orang Tua 
Dengan Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2022-
2023. 
 
METODE  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2022-
2023.  Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi yakni untuk menggambarkan atau 
menjelaskan dan sekaligus untuk melihat hubungan kedua variabel penelitian yaitu 
tingkat pengawasan orang tua sebagai variabel bebas (variabel X) dan prestasi belajar 
siswa sebagai variabel terikat (variabel Y). Menurut Kerlinger dalam Suharsimi 
Arikunto (2018) bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang 
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan diambil populasi kejadian relatif, 
distribusi, dan hubungan-hubungan diantara kedua variable. 

Populasi dalam penelitian ini menjadi subyek penelitian. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2018) bahwa populasi ialah generalisasi yang 
terdiri atas ; obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditetapkan kemudian ditarik kesimpulan. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP 
Negeri 5 Padangsidimpuan kelas VIII berjumlah 202 orang. Sampel penelitian diambil 
sebanyak 15% dari jumlah populasi, jadi sampelnya sebanyak 30 orang siswa. Sampel 
penelitian ini diambil secara acak bila dilihat dari sifat dan tingkat pengawasan yang 
berbeda. Disamping itu pula akan dapat menghemat biaya dan waktu dalam 
pelaksanaan penelitian tanpa mengurangi keakuratan data yang diperlukan. 
Untuk mendapatkan gambaran dari kedua variabel penelitian ini, maka penulis 
melakukan analisi terhadap data yang diperoleh dari lapangan. Ada dua tahap analisis 
yang dilakukan yaitu ; 1) Analisis Deskriptif dan 2) Analisis StatistiK, Analisis deskriptif, 
untuk memperoleh gambaran umum tentang kedua variabel penelitian. Melakukan 
analisis statistik, untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang ditegakkan dalam 
penelitian ini. Untuk melihat derajat hubungan diantara kedua variabel dilakukan 
analisis dengan menggunakan rumus Tekhnik Korelasi “r” Product Moment   
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Tingkat Pengawasa Orangtua  

Dari hasil penelitian tentang tingkat pengawasan orangtua diperoleh nilai 
terendah 1,53 dan nilai tertinggi 3,40. Setelah dilakukan perhitungan atau pengolahan 
data maka diperoleh rata-rata (Mean) adalah 2,57. Apabila rata-rata  tersebut 
dikonsultasikan dari klasifikasi penilaian yang ada pada masuk kategori “Baik” dan 
nilai tengah (Median) adalah 2,71. Nilai yang sering muncul (Modus) adalah 2,87, 
sedangkan nilai maksimal adalah 4, dimana nilai tengah teoritisnya adalah 2,50. Jika 
dilihat dari niali rata-rata tingkat pengawasan orangtua dibandingkan dengan nilai 
tengah teoritik yaitu 2.50 maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tingkat 
pengawasan orangtua di atas nilai tengah teoritiknya. 

Semakin tinggi pengawasan orangtua, maka akan berpengaruh dengan semakin 
tingginya prestasi belajar yang diraih siswa, dan sebaliknya semakin kurang 
pengawasan orangtua akan berpengaruh dengan semakin rendahnya prestasi belajar 
yang diraih siswa. Pengawasan orangtua yang tinggi tidak serta merta dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa karena masih terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar. 

Dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan perlu adanya pengawasan. 
Karena pengawasan merupakan salah satu fungsi managemen yang baik, Karena itu 
pengawasan merupaka bagian yang sangat menetukan bagi berhasil tidaknya 
pendidikan. Tindakan pengawasan dari orang tua ini merupakan perpaduan antara 
tugas-tugas yang sedang dilaksanakan disekolah dalam mencapai tujuan 
pendidikan, baik berupa  tujuan umum maupun tujuan khusus dari sesuatu 
pekerjaan dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

Seorang orang tua melaksanakan pengawasan yang sedang berlangsung dalam 
rangka pencapaian tujuan pendidikan anaknya. Sudjono (2021) mengemukakan 
pengertian sebagai berikut : “Pengawasan adalah merupakan segala usaha atau 
kegiatan untuk mengetahui dan melihat segala kenyataan yang sebenarnya mengenai 
pelaksanaan tugas atau kegiatan apakah sesuai dengan apa yang semestinya”. 
Selanjutnya Sondang (2019) mengemukakan defenisi pengawasan berikut 
“Pengawasan adalah suatu proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua yang sedang dilaksanakan 
berjalan sesuai dengan rencana yang ditentukan sebelumnya”. Dari kedua pendapat 
tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengawasan adalah usaha atau 
kegiatan untuk mengetahui dan melihat segala kenyataan yang sebenarnya mengenai 
pelaksanaan tugas atau kegiatan anak sehari-hari. 

Membiasakan anak-anak untuk belajar dirumah merupakan salah satu faktor 
penting. Misalnya kalau anak masih di Taman Kanak-Kanak, tanyakan lagu-lagu apa 
saja yang diajarkan ibu gurunya tadi pagi, dan biarkan ia mencoba menyanyikan 
kembali. Tanyakan pula apa yang dialaminya disekolah. Apakah temannya mulai 
bertambah atau permainan apa yang paling disukainya. Dengan cara demikian 
berangsur-angsur dapat melatih anak mengekspresikan (menanyakan kembali) 
pengalaman disekolah. Disampingn itu, anak melepaskan keinginannya untuk 
menceritakan kesulitan kepada orang tuanya. Kebiasaan yang dibina dan waktu ke 
waktu ini akan banyak menguntungkan bagi orang tua maupun bagi anak. 

Pentingnya belajar dirumah setiap hari semakin terasa, yakni saat-saat anak 
mulai menggunakan sebahagian daya ingatannya, untuk mulai belajar menghitung, 
menghafal sesuatu yang lebih banyak sedikit berfantasi untuk mempermudah 
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menangkap nilai kehidupan yang belum terjangkau oleh panca inderanya. Kita 
menyadari bahwa setiap anak mempunyai kecerdasan yang tidak sama. Anak yang 
memiliki otak yang cerdas akan lebih mudah menangkap pelajaran yang diberikan 
oleh guru disekolah. Tetapi ada pula anak-anak dengan seusia yang sama merasa 
sulit menerima pelajaran yang sama. Walaupun demikian setiap orang tua 
mengaharapkan anak-anaknya berhasil sekolahnya.Untuk mewujudkan harapan 
tersebut,orang tua yang bijaksana senantiasa mengikuti perkembangan anaknya 
disekolah, serta berusaha mengetahui taraf kemampuan yang dimiliki anaknya. Bagi 
orang tua yang tingkat pengawasannya rendah pekerjaan semacam ini dirasakan 
cukup berat, tetapi bagi orang tua yang tingkat pengawasannya lebih baik, maka ia 
akan berusaha dengan berbagai cara untuk mewujudkan tanggung jawab 
membembing anaknya untuk belajar dirumah. 

Attia Mahmud Hana (2018) mengatakan bahwa secara umum pengawasan 
adalah suatu proses teknis yang teratur, bertujuan untuk menolong individu dalam 
memilih penyelesaian yang cocok terhadap kesukaran yang dihadapinya. 
Selanjutnya, A.J Jones (2019) mengemikakan bahwa pengawasan adalah merupakan 
pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain dalam menetukan pilihan, 
penyesuaian dan pemecahan permasalahan. Dari pendapat diatas, pengawasan 
bertujuan membantu si penerima agar menambah kemampuan bertanggung jawab 
atas dirinya. Tekanan disini diberikan pada bantuan, sehingga orang yang diawasi 
lebih berperan dalam menentukan bahwa tiap individu untuk dapat menjalani 
kegiatan hidup, mengembangkan sudut pandangnya,mengambil keputusannya 
sendiri dan menanggung bebannya sendiri. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan kepada seseorang. Agar mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 
dalam dirinya sendiri untuk mengatasi persoalan-persoalan. Sehingga dapat 
menetukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung 
kepada orang lain. Dengan kata lain, seorang pembimbing yang baik tidak 
menetukan jalan yang akan ditempuh seseorang melainkan hanya membantu dalam 
menentukan jalan yang akan ditempuh seseorang. 

 
2. Prestasi Belajar Siswa 

Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat permanen 
dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat luas. Keluarga 
merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena pertumbuhan dan 
perkembangan setiap manusia di awali dari lingkungan keluarga. Jika dalam sebuah 
keluarga mempunyai hubungan yang harmonis, maka akan terbentuk anggota 
keluarga yang mempunyai karakteristik pribadi yang baik. Namun jika sebuah 
keluarga berjalan secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi anggotanya tidak 
akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang berasal dari keluarga 
yang tidak harmonis (broken home) mempunyai prestasi belajar yang jelek. 
Sebaliknya sering dijumpai pula anak didik yang berasal dari keluarga yang 
harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari orang tua, aplikasi 
kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung mempunyai 
prestasi belajar yang baik. 

Dari data test hasil prestasi belajar siswa nilai yang terendah adalah 5 dan nilai 
yang tertinggi adalah 8. Sedangkan nilai maksimal yang mungkin dicapai siswa 
adalah 10. Setelah dilakukan perhitungan atau pengolahan data maka diperoleh rata- 
rata (mean) adalah 6,3. Apabila rata-rata tersebut dikonsultasikan dari klasifikasi 
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penilaian masuk kategori “cukup”. Nilai tengah (Median) adalah 7 dan nilai yang 
sering muncul (Modus) adalah 6. Sedangkan nilai maksimal yang mungkin di capai 
oleh siswa adalah 10. Jika dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar (6,3) dibandingkan 
dengan nilai teoritiknya yaitu 7. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil 
prestasi belajar siswa berada diatas nilai tengah teoritiknya. 

Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah hipotesis alternatif dalam 
bentuk korelasi atau hubungan di antara dua variabel. Hipotesis yang ditegakkan 
dalam penelitian adalah: Terdapat hubungan yang positif antara Pengawasan 
Orangtua dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 
Tahun Pelajaran 2022-2023.  

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
pengetahuan sehingga terjadi perubahan dalam dirinya. Menurut Roestivah.(2017) 
belajar adalah perubahan individu dalam kebiasaan, pengetahuan dan sikap. 
Selanjutnya Oemar Hamalik (2015) mengemukakan bahwa belajar suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya, dan 
Syaiful Bahri (2019) mengemukakan bahwa “belajar adalah perubahan yang terjadi 
dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar” 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas belajar adalah suatu proses 
atau suatu kegiatan  dan bukan  merupakan suatu hasil ataupun tujuan. Dengan kata 
lain.Belajar bertitik tolak dari suatu konsep dimana belajar merupakan perubahan 
perbuatan melalui suatu aktivitas,praktek, dan pengalaman. Anima, seseorang 
dikatakan sudah belajar apabila di dalam dirinya terjadi perubahan tingkah laku. 
Baik bertambahnya pengetahuan yang dimiliki. Pengalaman maupun perubahan 
sikap dengan melalui suatu proses sistematis. Misalnya, seseorang dikatakan sudah 
belajar berhitung apabila sebelumnya ia tidak mengetahui bagaimana cara 
menghitung suatu jumlah. Setelah ia belajar maka ia dapat melakukan atau 
menyelesaikan penjumlahan dan bukan hanya mengetahui bagaimana cara 
menjumlahkan tetapi ia juga dapat menggunakan itu dalam kehidupannya sehari-
hari. 

Perubahan yang terdapat didalam diri seseorang dapat dilihat melalui suatu 
penilaian ataun evaluasi. Hal ini dilakukan untuk melihat seberapa besar adanya 
perubahan yang terdapat dalam diri setiap individu. Hasil daripada pengukuran 
maupun penilaian yang dilakukan terhadap kegiatan belajar itu adalah merupakan 
prestasi belajar. Didalam Kamus Bahasa Indonesia dikatakan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya. Hal serupa 
dikemukakan oleh Nurkancana dan Sumartana (2019) bahwa prestasi belajar hasil 
yang telah dicapai dalam proses pendidikan yang telah dilaksanakan berdasarkan 
instruksional dimana tujuan instruksional tersebut dapat dicapai. Dari ketiga 
pengertian diatas, maka prestasi belajar siswa dapat dikatakan sebagai perolehan 
sejumlah pengetahuan dan pengalaman melalui kegiatan belajar. Prestasi belajar 
siswa dalam penelitian ini adalah skor nilai yang diperoleh seorang siswa setelah ia 
belajar yang dapat dilihat melalui buku raport maupun daftar nilai yang ada 
disekolah dimana ia belajar. 

 
KESIMPULAN  

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, antara lain : Hasil analisis data melalui data dokumen yang 
berkenan dengan prestasi belajar siswa diperoleh bahwa nilai rata-rata adalah 6,3 
(masuk kategori cukup); dimana siswa yang berada di bawah nilai rata-rata sebanyak 
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61,7%, dan hanya 38,3% berada di atas nilai rata-rata. Sedangkan hasil perhitungan yang 
dilakukan ternyata terdapat hubungan yang signifikan antara pengawasan orang tua 
dengan prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil konsultasi anatara nilai 
korelasi rh atau rt sebesar 0,541 jauh lebih besar dari nilai table korelasi rt = 0,254. Dari 
hasil perolehan data tentang kemampuan orang tua dalam mengawasi anak belajar di 
rumah, diketahui bahwa orang tua dalam memberikan pengawasan kepada anaknya 
memiliki tingkat nilai rata-rata 2,57 juga dapat dikategorikan “baik”. Artinya, orang tua 
sudah mampu memberikan peran sebagai pengawasan terhadap anak-anaknya. 

Berdasarkan uraian kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang dikemukakan 
di atas, penulis menyarankan kepada : Pihak sekolah, baik guru maupun Kepala Sekolah  
agar dapat meningkatkan kerja sama dengan para orang tua, sehingga para orang tua 
menyadari bahwa pentingnya pengawasan yang mereka berikan di rumah sungguh 
sangat berarti bagi kemajuan pendidikan anak-anaknya. Pihak orang tua, diharapkan 
untuk dapat bekerja sama dengan sekolah dan menyadari bawa keberhasilan anak-anak 
dalam belajar sangat ditentukan oleh pengawasan anak dalam belajar di rumah 
disamping factor lainnya. Bagi siswa, sebagai pelajar yang mempunyai harapan masa 
depan yang lebih baik dari generasi sebelumnya hendaknya lebih tekun dan teratur 
dalam belajar di rumah tanpa harus selalu diawasi oleh orang tua.  
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